
PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN ETIKA 

AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA 

 KANTOR AKUNTAN PUBLIK  

DI KOTA MEDAN 

TUGAS AKHIR  

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 

 

Oleh: 

Nama   : Syagitha 

NPM   : 2105170010 

Program Studi : Akuntansi 

Konsentrasi  : Akuntansi Pemeriksaan 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN  

2025 



 



 

 

 



 

 

 





 

i 

ABSTRAK  

 

PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN ETIKA 

AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA 

 KANTOR AKUNTAN PUBLIK  

DI KOTA MEDAN 

OLEH: 

SYAGITHA  

2105170010  

Email: friskasyagitha12@gmail.com 

 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh teknologi informasi dan etika auditor 

terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Medan, di mana terdapat 

tantangan dalam adopsi teknologi dan pelanggaran etika yang mempengaruhi 

kualitas audit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

teknologi informasi dan etika auditor terhadap kualitas audit. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, mengumpulkan data 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada auditor di KAP di Kota Medan. Analisis 

data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial 

Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial teknologi 

informasi maupun etika auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, dengan nilai signifikansi masing-masing di bawah 0,05.  

 

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Etika Auditor, Kualitas Audit, Kantor 

Akuntan Publik  
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ABSTRACT  

THE INFLUENCE OF INFORMATION TECHNOLOGY AND 

AUDITOR ETHICS ON AUDIT QUALITY IN PUBLIC 

ACCOUNTING FIRM IN MEDAN CITY 

By: 

Syagitha  

2105170010  

Email: friskasyagitha12@gmail.com 

 

This research focuses on the influence of information technology and auditor ethics 

on audit quality in Public Accounting Firms in Medan City, where challenges in 

technology adoption and ethical violations affect audit quality.  

Research Objective: The objective of this study is to analyze the influence of 

information technology and auditor ethics on audit quality.  This study employs a 

quantitative approach with a survey method, collecting data through questionnaires 

distributed to auditors in KAP in Medan City. Data analysis is conducted using 

Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS).  The 

results indicate that both information technology and auditor ethics have a positive 

and significant influence on audit quality, with significance values below 0.05.  

 

Keywords: Information Technology, Auditor Ethics, Audit Quality, Public 

Accounting Firms, Medan City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Audit adalah suatu proses yang sangat penting dalam dunia akuntansi, yang 

berfungsi untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara akurat dan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Menurut (Rustandi & Zaenal Mutaqien, 2018), 

audit didefinisikan sebagai suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah 

disusun oleh manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa auditor harus memiliki 

kompetensi dan independensi untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran 

laporan keuangan tersebut. (Rustandi & Zaenal Mutaqien, 2018) juga menekankan 

bahwa audit adalah proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 

obyektif yang berkaitan dengan asersi tentang tindakan dan peristiwa ekonomi. 

Pengertian ini menegaskan bahwa audit tidak hanya sekadar pemeriksaan, tetapi 

juga melibatkan analisis yang mendalam terhadap informasi keuangan. 

Pentingnya kualitas audit dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan tidak dapat dipandang sebelah mata. Kualitas audit yang tinggi 

berkontribusi pada kepercayaan publik terhadap laporan keuangan, serta 

meningkatkan reputasi organisasi. Penelitian oleh (Judijanto et al., 2024) 

menunjukkan bahwa auditor yang berkompeten dan independen dapat 

menghasilkan laporan audit yang lebih akurat, sehingga mengurangi risiko 

kesalahan dan kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan demikian, kualitas 

audit menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan bisnis yang transparan. 
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Selain itu, teknologi informasi (TI) memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit. (Dewi Muyasaroh Wulandari, 

2023) menyatakan bahwa penggunaan TI dalam audit memungkinkan auditor untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dengan lebih cepat, sehingga mempercepat 

proses audit dan meningkatkan akurasi hasilnya. Penelitian oleh (Carina Serly 

Saputri & Zulkarnain Zulkarnain, 2023) juga menemukan bahwa penerapan 

teknologi canggih dalam audit dapat mengurangi risiko kesalahan dan 

meningkatkan kontrol internal. Dengan memanfaatkan TI, auditor dapat melakukan 

pemantauan secara real-time terhadap transaksi keuangan, yang pada gilirannya 

mendukung transparansi informasi. 

Peran etika auditor juga sangat penting dalam menjaga kepercayaan publik 

terhadap hasil audit. (Budianto & Firmansyah, 2025) menekankan bahwa integritas 

dan profesionalisme auditor sangat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

Penelitian oleh ((Rustandi & Zaenal Mkoffi et al., 2021) menunjukkan bahwa 

auditor dengan etika kerja tinggi dapat meningkatkan kualitas laporan audit, 

sehingga memperkuat kepercayaan stakeholder terhadap informasi yang disajikan. 

Secara keseluruhan, pengertian audit menurut para ahli menunjukkan bahwa 

audit adalah proses sistematis yang melibatkan evaluasi bukti untuk memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. Kualitas audit, didukung oleh 

teknologi informasi dan etika auditor, menjadi faktor kunci dalam menjaga 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan di era modern ini. 

Teknologi Informasi (TI) telah menjadi komponen esensial dalam dunia 

audit dan akuntansi modern. Dalam Kantor Akuntan Publik (KAP), penerapan 

Teknologi  Informasi  tidak  hanya  mempercepat  proses  audit  tetapi  juga 
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meningkatkan akurasi dan keandalan hasil audit. Teknologi Informasi 

memungkinkan auditor mengelola data dalam jumlah besar secara efisien, 

melakukan analisis yang lebih mendalam, dan menghasilkan laporan yang sesuai 

dengan standar profesional. (Afifah Rahmadini & Zulkarnain Zulkarnain, 2023) 

menyatakan bahwa Teknologi Informasi membantu auditor dalam mengidentifikasi 

risiko dan memastikan transparansi dalam pelaporan keuangan, yang menjadi dasar 

kualitas audit. Di era digitalisasi saat ini, kebutuhan akan teknologi audit berbasis 

kecerdasan buatan (AI) dan analitik data juga semakin meningkat, terutama untuk 

mengoptimalkan deteksi anomali dalam laporan keuangan (Rizka Khoirotun Nisaa 

et al., 2024) 

Namun, penggunaan Teknologi Informasi dalam audit memerlukan 

dukungan kuat dari penerapan etika profesi. Etika merupakan fondasi utama bagi 

auditor dalam menjaga integritas, objektivitas, dan independensi mereka selama 

menjalankan tugas. (Lestari et al., 2021) menyatakan bahwa etika profesional 

berfungsi sebagai pedoman perilaku yang memastikan auditor tidak hanya 

memenuhi persyaratan teknis tetapi juga menjunjung tinggi kepercayaan publik. 

Penelitian terbaru menyoroti bahwa tanpa penerapan etika yang memadai, 

teknologi dapat dimanfaatkan secara tidak etis, seperti manipulasi laporan 

keuangan menggunakan perangkat lunak canggih (Gita Giyatria & Rahmaita, 2024). 

Kombinasi antara TI dan etika menjadi faktor kunci dalam mencapai 

kualitas audit yang optimal, sehingga mampu memberikan kontribusi penting bagi 

stabilitas sistem keuangan dan kepercayaan pemangku kepentingan. Hubungan 

antara TI, etika, dan kualitas audit semakin relevan di tengah   tuntutan akuntabilitas 

yang tinggi  terhadap auditor, baik dari regulator maupun masyarakat luas. 
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Kota Medan, sebagai salah satu pusat ekonomi di Indonesia, memiliki 

tantangan khusus dalam dunia audit. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), terdapat 25 KAP yang terdaftar di Medan, baik sebagai cabang dari firma 

nasional maupun firma lokal. Namun, banyak KAP masih menghadapi kesulitan 

dalam mengadopsi teknologi audit modern akibat keterbatasan sumber daya dan 

pengetahuan. 

Data dari Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menunjukkan bahwa 

sebagian besar KAP di Indonesia menggunakan metode audit tradisional yang 

kurang efisien. Selain keterbatasan teknologi, isu pelanggaran etika profesional 

juga menjadi perhatian. Dalam lima tahun terakhir, laporan pelanggaran etika di 

sektor audit meningkat secara signifikan di Indonesia (IAPI, 2023). 

Di Medan, beberapa kasus nyata menunjukkan dampak buruk dari 

pelanggaran etika terhadap kualitas audit. Misalnya, pada tahun 2017, Kepala KAP 

Hasnil M. Yasin & Rekan didakwa melakukan manipulasi pajak penghasilan pada 

tahun 2001 dan 2002 di Kabupaten Langkat, bekerja sama dengan Sekda Langkat, 

Surya Djahisa. Dalam dakwaan, Hasnil dituduh melakukan tindak pidana korupsi 

yang mengakibatkan kerugian negara sebesar lebih dari Rp 1 miliar. Kasus ini 

mencerminkan pelanggaran serius terhadap kode etik profesi dan menurunkan 

kepercayaan publik terhadap kualitas audit. (Beritasumut. (n.d.)., 2013) 

Kasus serupa juga terjadi pada PT SNP Finance yang terlibat dalam skandal 

pemalsuan laporan keuangan dengan melebih-lebihkan piutang pembiayaan hingga 

Rp 4 triliun. KAP Satrio Bing Eny & Rekan (anggota Deloitte), yang mengaudit 

laporan tersebut, dianggap lalai dalam mendeteksi kecurangan ini. Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) kemudian membekukan izin usaha SNP Finance dan memberikan 

sanksi kepada KAP terkait. (Kontan.co.id, 2018) 

Teknologi informasi dalam konteks audit adalah sistem yang mendukung 

pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. (Laudon & Laudon, 2014) menjelaskan bahwa TI 

memungkinkan integrasi data yang lebih baik dan menyediakan alat analitis yang 

mempercepat proses pengujian laporan keuangan. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar KAP di Indonesia masih belum memanfaatkan 

perangkat lunak audit modern secara optimal. Oleh karena itu, tantangan untuk 

mengadopsi teknologi informasi dan menjaga integritas etika menjadi isu krusial 

dalam meningkatkan kualitas audit di Medan dan daerah lainnya. 

Etika auditor mengacu pada prinsip moral dan profesional yang mengatur 

tindakan auditor dalam menjalankan tugasnya. (Alvin A. Arens, 2014) menegaskan 

bahwa etika profesional memberikan pedoman untuk menjaga independensi auditor 

dari pengaruh eksternal, yang penting untuk menjaga objektivitas. Penelitian (Siwi 

Faryantri et al., 2023) menemukan bahwa konflik kepentingan masih menjadi 

penyebab utama pelanggaran etika di Indonesia, termasuk Medan. 

Kualitas audit adalah tingkat keyakinan bahwa laporan keuangan 

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara wajar. Penerapan Teknologi 

Informasi yang efektif dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi proses audit, 

sehingga berdampak positif terhadap kualitas audit (Hu et al., 2024). Penerapan TI 

yang efisien memungkinkan auditor mengolah data dengan lebih akurat dan cepat. 

Namun, penerapan Teknologi Informasi harus dilengkapi dengan pengawasan etika 

yang ketat agar proses audit tetap objektif dan dapat dipercaya. Integrasi antara 
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teknologi dan etika menjadi faktor kunci dalam menghasilkan laporan audit 

berkualitas tinggi. 

Sebagai bagian dari upaya memperkuat kajian teoritis dan relevansi lokal 

penelitian ini, beberapa jurnal ilmiah yang ditulis oleh dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) juga dijadikan sebagai landasan 

pendukung. Jurnal-jurnal ini tidak hanya memperlihatkan konteks penerapan 

teknologi informasi dan etika dalam dunia akuntansi, tetapi juga memberikan 

gambaran nyata tentang tantangan dan potensi penguatan kualitas audit di wilayah 

Kota Medan. 

Penelitian oleh Fitriani Saragih, SE., M.Si. (2022) yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Komitmen Organisasi dan Good Governance 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan” menegaskan pentingnya pemahaman 

akuntansi dan tata kelola organisasi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

yang juga menjadi bagian dari proses audit. Sementara itu, Lufriansyah Kudo, SE., 

M.Si. (2023) dalam jurnalnya “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern dan 

Kompetensi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi di Kota Medan”, 

menyoroti peran sistem dan kompetensi yang erat kaitannya dengan penggunaan 

teknologi dalam audit. 

Dua jurnal lainnya dari Dr. Maya Sari, SE., M.Si. (2022), yakni “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Status Sosial Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa di Kota Medan” serta “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan 

Karir Menjadi Akuntan Publik oleh Mahasiswa Akuntansi FE UMSU (2023)”, turut 

menambahkan dimensi penting terkait pemahaman etika dan literasi keuangan 

dalam membentuk karakter auditor yang berkualitas. 
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Penelitian ini berfokus pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan, 

yang berjumlah sekitar 25 berdasarkan data OJK dan IAPI. Tujuannya adalah 

mengevaluasi pengaruh teknologi informasi dan etika profesional terhadap kualitas 

audit. Penelitian ini mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan sumber daya 

pada KAP dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas audit. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa teknologi informasi dan etika 

auditor memainkan peran sentral dalam menentukan kualitas audit. Tantangan yang 

dihadapi oleh KAP di Medan, seperti keterbatasan teknologi dan pelanggaran etika, 

menunjukkan perlunya penelitian ini untuk memberikan rekomendasi praktis yang 

relevan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Pengaruh 

Teknologi Informasi dan Etika Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota 

Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

dunia akademis dan praktik profesional, terutama dalam mendukung 

pengembangan KAP lokal di Indonesia. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya adopsi teknologi informasi di berbagai KAP Kota Medan. 

2. Meningkatnya kasus pelanggaran etika di auditor di KAP Kota Medan. 

3. Kesenjangan praktik audit antar KAP di Kota Medan, baik dalam penggunaan 

TI maupun penerapan etika. 

4. Minimnya penelitian lokal yang membahas hubungan antara teknologi 

informasi, etika auditor, dan kualitas audit di Kota Medan. 
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1.3  Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan yang dirancang untuk memperjelas ruang 

lingkup dan fokus pembahasan agar penelitian tetap terarah. 

Adapun batasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Medan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. KAP yang menjadi objek 

penelitian telah beroperasi minimal tiga tahun, memiliki jumlah auditor aktif 

minimal lima orang, dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

2. Responden penelitian adalah auditor yang bekerja di KAP terpilih, dengan 

pengalaman kerja minimal satu tahun. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan 

bahwa responden memiliki pemahaman yang memadai terkait penerapan 

teknologi informasi, etika auditor, dan kualitas audit. 

3. Penelitian ini berfokus pada dua variabel independen, yaitu teknologi informasi 

dan etika auditor, serta satu variabel dependen, yaitu kualitas audit. 

4. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada auditor 

(data primer) dan dokumen atau laporan dari KAP, publikasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), serta sumber dari Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

(data sekunder). 

5. Penelitian ini dibatasi pada KAP yang berada di Kota Medan, sehingga hasil 

penelitian hanya mencerminkan kondisi di wilayah tersebut dan tidak dapat 

digeneralisasi untuk KAP di luar Medan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit? 

2. Apakah Etika Auditor berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis bahwa Teknologi Informasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit 

2. Mengetahui dan menganalisis bahwa Etika Auditor berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

b. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 

hubungan antara teknologi informasi, etika auditor, dan kualitas audit, 

sehingga dapat meningkatkan wawasan dan kompetensi peneliti di bidang 

akuntansi dan auditing. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

a. Memberikan wawasan kepada praktisi di lingkup KAP di Medan mengenai 

pentingnya penerapan teknologi informasi dan etika auditor dalam 

meningkatkan kualitas audit. 
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b. Menjadi acuan bagi KAP dalam mengelola teknologi informasi dan 

meningkatkan penerapan etika auditor guna mencapai kualitas audit yang 

lebih baik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Menambah referensi ilmiah di bidang akuntansi dan auditing, terutama 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit. 

b. Memberikan dasar teoritis bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengembangkan kajian mengenai kualitas audit serta faktor lain yang 

berpengaruh terhadapnya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori Agensi pertama kali diperkenalkan oleh (Jensen et al., 1976) dalam 

karya mereka yang berjudul "Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency 

Costs, and Ownership Structure." Dalam teori ini, dijelaskan hubungan antara 

prinsipal (pemilik perusahaan atau investor) dan agen (manajer atau auditor), yang 

diharapkan bertindak demi kepentingan terbaik prinsipal. Teori ini menekankan 

pentingnya pengelolaan informasi dan pengawasan dalam hubungan keagenan, 

serta menjelaskan potensi konflik kepentingan yang muncul akibat perbedaan 

tujuan antara prinsipal dan agen. Konflik ini, yang dikenal dengan istilah konflik 

keagenan, terjadi karena adanya perbedaan informasi dan kepentingan antara kedua 

pihak. 

Konflik ini menjadi sangat relevan dalam dunia audit, di mana auditor 

bertindak sebagai agen yang harus memberikan opini yang objektif mengenai 

laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan (agen). Dalam konteks 

ini, asimetri informasi menjadi isu utama, yaitu kondisi di mana agen (auditor) 

memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan prinsipal (pemilik perusahaan). 

Ketidakseimbangan informasi ini bisa menyebabkan terjadinya penyalahgunaan 

kekuasaan, seperti manipulasi laporan keuangan, jika auditor tidak menjalankan 

tugasnya dengan independen atau tidak mematuhi kode etik profesi (Afdhalastin & 

Afri Yuyetta, 2021). 
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Penelitian dalam bidang ini mengemukakan bahwa penerapan teknologi 

informasi dan etika auditor memainkan peran penting dalam mengurangi konflik 

keagenan. Teknologi informasi, seperti perangkat lunak audit dan analisis data besar 

(big data), dapat meningkatkan efisiensi dan objektivitas dalam proses audit, yang 

pada gilirannya membantu mengurangi kemungkinan terjadinya salah saji laporan 

keuangan (Romney & Steinbart, 2015) Selain itu, etika auditor, yang mencakup 

integritas, objektivitas, dan independensi, juga sangat berpengaruh dalam menjaga 

kualitas audit dan memperkuat hubungan antara prinsipal dan agen (Boynton, 2016). 

Dalam penelitian ini, teori agensi digunakan untuk menjelaskan pentingnya 

etika dalam praktik audit. Sebagai agen, auditor harus menjaga integritas dan 

independensinya agar dapat memberikan opini yang objektif dan sesuai dengan 

kepentingan publik. Dalam konteks ini, pelanggaran etika auditor dapat mengurangi 

kualitas audit, yang dapat merugikan berbagai pihak, termasuk perusahaan, 

pemegang saham, dan masyarakat umum. Oleh karena itu, teori ini relevan untuk 

menganalisis bagaimana penerapan prinsip etika yang kuat dapat mengurangi 

konflik kepentingan dan meningkatkan kualitas audit di KAP di Kota Medan. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis et al., 

1989) adalah salah satu model paling terkenal untuk memprediksi penerimaan dan 

penggunaan teknologi baru. Model ini berfokus pada dua faktor utama yang 

memengaruhi keputusan seseorang untuk menerima teknologi, yaitu Perceived 

Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU). 

1. Perceived Usefulness (PU): Merupakan persepsi individu bahwa teknologi 

yang digunakan akan meningkatkan kinerja atau efisiensinya dalam 
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melaksanakan tugas tertentu. Dalam konteks audit, PU dapat merujuk pada 

sejauh mana auditor merasa bahwa penggunaan perangkat lunak audit modern 

akan meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kualitas audit yang dilakukan. 

2. Perceived Ease of Use (PEOU): Merupakan persepsi individu tentang seberapa 

mudah teknologi tersebut untuk dipelajari dan digunakan. Dalam hal ini, auditor 

akan lebih cenderung mengadopsi teknologi baru jika teknologi tersebut 

dianggap mudah dioperasikan tanpa memerlukan pelatihan yang rumit. 

Kedua faktor tersebut memengaruhi Attitude Toward Using (ATU), yaitu 

sikap positif atau negatif terhadap penggunaan teknologi. Sikap ini pada akhirnya 

mempengaruhi Behavioral Intention (BI), yang merupakan niat untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Behavioral Intention kemudian akan 

mempengaruhi Actual Use (AU), yaitu sejauh mana teknologi tersebut benar-benar 

digunakan dalam praktik sehari-hari (Davis, 1989). 

Model ini telah berkembang dengan beberapa tambahan, seperti TAM 2 

yang mengidentifikasi faktor-faktor sosial sebagai pengaruh, dan UTAUT (Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology) yang menggabungkan faktor-faktor 

lain seperti ekspektasi kinerja dan usaha dalam mempengaruhi penerimaan 

teknologi.(Davis, 1989) 

Dalam konteks penelitian ini, TAM digunakan untuk mengukur sejauh mana 

auditor di KAP Kota Medan mengadopsi teknologi informasi dalam proses audit. 

Penerimaan teknologi informasi di kalangan auditor berpotensi meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam mengaudit laporan keuangan. 

  Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi, seperti Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of 
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Use (PEOU), sangat penting untuk mengidentifikasi hambatan dan tantangan dalam 

penerapan teknologi di KAP di Medan. Dengan demikian, model ini membantu 

mengungkap faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas 

audit melalui pemanfaatan teknologi yang lebih baik. 

2.1.1 Kualitas Audit 

Kualitas audit merujuk pada kemampuan auditor untuk mendeteksi 

kesalahan atau kecurangan yang mungkin ada dalam laporan keuangan dan 

memastikan bahwa laporan tersebut disajikan dengan cara yang wajar, sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Kualitas audit juga mencakup aspek 

independensi, kompetensi, dan integritas auditor dalam menjalankan tugasnya. 

Kualitas audit adalah kemampuan auditor untuk mendeteksi dan melaporkan 

penyimpangan material dalam laporan keuangan secara andal dan kredibel 

(Supriyanto et al., 2022a).  

(Kiki et al., 2024) menambahkan bahwa kualitas audit mencerminkan 

kemampuan auditor untuk memberikan opini yang independen dan dapat dipercaya 

oleh pengguna laporan keuangan, serta menciptakan nilai tambah dalam 

pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan yang bergantung pada 

informasi tersebut. 

Tujuan utama dari kualitas audit adalah untuk memberikan keyakinan 

kepada pengguna laporan keuangan bahwa informasi yang disajikan adalah akurat 

dan dapat dipercaya. Hal ini sangat penting untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat oleh pemangku kepentingan, yang bergantung pada laporan 

keuangan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan (Safi’ et al., 2023) 
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Prinsip-prinsip dasar yang mendasari kualitas audit, menurut (Othman & Ameer, 

2023), mencakup tiga aspek utama, yaitu: 

1. Independensi: Auditor harus bebas dari pengaruh atau tekanan dari pihak 

manapun agar dapat menjaga objektivitas dan integritas hasil audit. 

2. Kompetensi: Auditor harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk melaksanakan tugas audit dengan efektif dan efisien. 

3. Integritas: Auditor harus bersikap jujur dan adil dalam setiap langkah yang 

diambil dalam proses audit, memastikan bahwa laporan yang disajikan tidak 

mengandung informasi yang menyesatkan. 

Fungsi utama dari kualitas audit, seperti yang dijelaskan oleh (Supriyanto et 

al., 2022a), adalah untuk mendeteksi kesalahan atau kecurangan yang mungkin ada 

dalam laporan keuangan, memverifikasi keakuratan informasi yang disajikan, dan 

memberikan rekomendasi kepada manajemen untuk perbaikan sistem dan proses 

yang ada dalam perusahaan. Dengan demikian, kualitas audit berperan penting 

dalam menciptakan kepercayaan dari publik terhadap laporan keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan. 

Manfaat dari kualitas audit, menurut (Ayem, 2024), antara lain: 

1. Meningkatkan Kepercayaan: Kualitas audit yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan dan 

mendorong transparansi yang lebih besar. 

2. Mencegah Kecurangan: Audit yang dilakukan dengan baik dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecurangan atau penyalahgunaan laporan keuangan 

melalui pengawasan yang lebih ketat dan independen. 
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3. Peningkatan Kinerja: Melalui proses audit yang efektif, perusahaan dapat 

melakukan perbaikan berkelanjutan dalam proses bisnis dan pengendalian 

internal, sehingga meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan. 

Indikator kualitas audit, menurut (Supriyanto et al., 2022), mencakup 

beberapa hal penting, antara lain: 

1. Independensi Auditor: Kemampuan auditor untuk bertindak objektif dan tidak 

terpengaruh oleh pihak lain sangat penting untuk menilai kualitas audit. Auditor 

yang independen akan lebih cenderung menghasilkan temuan yang valid dan 

dapat dipercaya. 

2. Kepatuhan terhadap Standar Audit: Menunjukkan seberapa baik auditor 

mematuhi pedoman dan regulasi yang ditetapkan oleh lembaga profesi 

akuntansi dan standar internasional, yang sangat penting untuk memastikan 

bahwa audit dilakukan dengan cara yang benar dan dapat diandalkan. 

3. Kualitas Laporan Audit: Laporan audit yang berkualitas tinggi mencakup 

ketepatan waktu, kejelasan, dan akurasi informasi yang disajikan. Laporan 

tersebut harus memberikan informasi yang relevan dan dapat dipercaya kepada 

pengguna laporan keuangan. 

2.1.2 Teknologi Informasi 

Teknologi informasi juga membantu auditor dalam memproses data dalam 

jumlah besar (big data) yang sebelumnya sulit untuk dianalisis secara manual. 

(Laudon & Laudon, 2014) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah sistem 

yang memungkinkan pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data yang 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dalam hal ini, penggunaan 
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perangkat lunak audit dan analisis big data memberikan auditor alat yang sangat 

berguna untuk meningkatkan efisiensi dan objektivitas dalam proses audit. 

Dalam konteks audit, TI memainkan peran yang sangat penting dalam 

proses audit modern. TI menyediakan berbagai alat untuk mengumpulkan, 

mengolah, dan menganalisis data secara lebih cepat dan akurat, memungkinkan 

auditor untuk bekerja dengan lebih efisien dan mengidentifikasi potensi risiko 

dengan lebih baik. 

Dalam konteks lokal, (Dahrani et al., 2022) mengungkapkan bahwa 

pemanfaatan akuntansi dan teknologi informasi secara efektif sangat membantu 

perkembangan UMKM di Sumatera Utara, termasuk dalam pengambilan keputusan 

berbasis data keuangan yang akurat. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi 

informasi telah memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

transparansi, nilai yang juga dibutuhkan dalam proses audit profesional di KAP. 

Selain itu, menurut (Henny Zurika Lubis, 2014), penguasaan atas sistem dan 

praktik akuntansi berbasis teknologi telah menjadi bagian penting dalam 

pendidikan dan pelatihan auditor masa kini, termasuk dalam pemahaman software 

audit dan sistem informasi keuangan. Hal ini memperkuat urgensi adopsi teknologi 

di lingkungan audit profesional. 

Tujuan utama dari penerapan teknologi informasi, menurut (Zebua et al., 

2023), adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional dalam 

organisasi. Teknologi informasi membantu mempercepat proses pengambilan 

keputusan, meningkatkan aksesibilitas informasi, dan mendukung komunikasi yang 

lebih baik di dalam organisasi. 
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Prinsip-prinsip dasar teknologi informasi, menurut (Zebua et al., 2023) mencakup: 

1. Integritas Data: Menjamin bahwa data yang disimpan tetap akurat dan tidak 

berubah tanpa izin yang sah. 

2. Keamanan Informasi: Melindungi data dari akses yang tidak sah dan kebocoran 

informasi yang dapat merugikan organisasi. 

3. Ketersediaan: Memastikan bahwa informasi dapat diakses oleh pengguna yang 

berwenang kapan saja diperlukan. 

Fungsi utama teknologi informasi, menurut (Novianti Indah Putri et al., 

2021), mencakup pengolahan data untuk mengumpulkan dan memproses data 

menjadi informasi yang berguna, penyimpanan informasi agar dapat diakses dengan 

mudah, serta distribusi informasi kepada pengguna yang membutuhkan informasi 

tersebut. Teknologi informasi yang digunakan dalam audit memberikan manfaat 

yang signifikan dalam hal meningkatkan produktivitas, kualitas keputusan, serta 

mendukung inovasi dalam perusahaan. 

Indikator kualitas teknologi informasi, menurut (Farah Ashma Nadiyah et 

al., 2024), mencakup: 

1. Penggunaan Perangkat Lunak Audit: Perangkat lunak audit menjadi alat penting 

dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi proses audit. 

2. Analisis Big Data: Teknik analisis big data digunakan untuk membantu auditor 

dalam mendeteksi pola dan anomali dalam laporan keuangan yang besar dan 

kompleks. 

3. Keamanan Informasi: Mengelola dan menjaga keamanan data adalah salah satu 

indikator penting dalam kualitas teknologi informasi dalam audit. 
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2.1.3 Etika Auditor 

Etika auditor adalah seperangkat prinsip moral dan profesional yang 

mengatur perilaku auditor dalam melaksanakan tugasnya. Etika ini memastikan 

bahwa auditor bertindak dengan integritas dan independensi dalam memberikan 

laporan audit yang dapat dipercaya. (Boynton, 2016) mendefinisikan etika auditor 

sebagai pedoman yang memastikan bahwa auditor menjalankan tugasnya sesuai 

dengan standar moral dan profesional yang tinggi. 

(Alvin A. Arens, 2014) menambahkan bahwa etika auditor berfungsi untuk 

melindungi kepercayaan publik terhadap profesi audit dengan memastikan bahwa 

hasil audit yang diberikan dapat dipercaya dan tidak terpengaruh oleh konflik 

kepentingan. 

Etika auditor sangat penting dalam memastikan bahwa hasil audit tidak 

hanya sah secara teknis, tetapi juga mencerminkan sikap profesional dan dapat 

dipercaya oleh publik. Etika ini mencakup prinsip-prinsip dasar seperti integritas, 

objektivitas, dan independensi yang harus dijunjung tinggi oleh setiap auditor untuk 

menjaga kualitas audit yang mereka lakukan. 

Tujuan penerapan etika auditor, menurut (Situmorang & Sudjiman, 2022), 

adalah untuk menjaga kepercayaan publik terhadap laporan audit yang dikeluarkan. 

Etika ini juga memastikan bahwa auditor bertindak dengan integritas dan 

profesionalisme yang tinggi, serta mencegah terjadinya kecurangan atau 

penyalahgunaan wewenang dalam proses audit. 

Prinsip dasar etika auditor menurut (Ramadhan Jazadi, 2023) mencakup: 

1. Integritas: Auditor harus bersikap jujur dan adil dalam semua interaksi 

profesional yang mereka lakukan 
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2. Objektivitas: Auditor harus dapat memberikan pendapat tanpa terpengaruh oleh 

bias atau konflik kepentingan apapun. 

3. Independensi: Auditor harus bebas dari pengaruh pihak lain agar dapat menjaga 

objektivitas hasil audit yang dikeluarkan. 

Etika auditor juga tidak hanya relevan dalam skala nasional, namun juga 

penting di tingkat regional. (Hanum, 2019), dalam kegiatan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan berbasis etika untuk UMKM di Desa Pantai Labu, menekankan 

pentingnya edukasi etika keuangan sebagai bagian dari praktik profesional. Hal ini 

memperlihatkan bahwa nilai-nilai integritas dan akuntabilitas penting dijaga sejak 

tahap pencatatan hingga audit. 

Begitu juga dengan penelitian (Elizar Sinambela, 2016), yang menganalisis 

kinerja dan struktur APBD Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, menegaskan 

bahwa transparansi dan akuntabilitas fiskal sangat dipengaruhi oleh integritas 

pelaksana audit internal dan eksternal. Ini sejalan dengan pentingnya penerapan 

etika dalam dunia audit profesional di KAP. 

Fungsi utama etika auditor, menurut (Sonia, 2022), adalah sebagai panduan 

dalam pengambilan keputusan yang kompleks dan menjamin kualitas audit yang 

dilakukan. Auditor yang mematuhi etika profesi cenderung menghasilkan laporan 

audit yang lebih berkualitas, meningkatkan kepercayaan publik terhadap profesi 

audit, serta mengurangi risiko kecurangan dalam proses audit. 

Indikator etika auditor menurut (Kemarayanthi & Ramantha, 2023) mencakup: 

1. Kepatuhan Kode Etik: Ditekankan sebagai bagian penting dari etika profesi 

auditor. 
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2. Integritas Profesional: Termasuk dalam prinsip-prinsip etika yang harus 

dijunjung oleh auditor. 

3. Objektivitas Auditor: Ditekankan sebagai bagian dari etika profesi untuk 

menjaga kualitas audit. 

Relevansi penerapan teori dan model dalam penelitian ini juga diperkuat 

oleh konteks lokal di Sumatera Utara. (Hanum, 2019) dan (Dahrani et al., 2022) 

menekankan bahwa praktik-praktik keuangan dan audit yang etis serta berbasis 

teknologi telah menunjukkan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas 

informasi keuangan di kalangan pelaku usaha dan lembaga pemerintahan daerah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh teknologi informasi dan etika auditor 

terhadap kualitas audit sangat relevan jika diteliti lebih lanjut pada KAP di Kota 

Medan. 

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik Analisis Hasil Penelitian Sumber Data 

Rindy 

Wulandari,Eka 

Rima Prasetya 

(2020) 

Pengaruh Penerapan 

Teknologi Informasi 

dan Profesionalisme 

terhadap Kinerja 

Auditor 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

teknologi informasi 

dan profesionalisme 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

auditor. 

Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan, 

Vol. 1, 

No. 2, 

(Universitas 

Pamulang) 

Khurniawan & 

Trisnawati (2021) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi, 

Profesionalisme, 

Tekanan Anggaran 

Waktu, Ambiguitas 

Pera, dan Komitmen 

Organisasi terhadap 

Kinerja Auditor 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa etika auditor 

dan profesionalisme 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

mutu audit. 

Jurnal 

Kharisma, Vol. 

5, No.1.158-172 

(Universitas 

Mahasaraswati 

Denpasar) 

Muhammad 

Rizky Alamsyah, 

Zainal Arifin 

(2023) 

Dampak 

Profesionalisme, 

Etika Auditor, dan 

Komitmen Normatif 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa etika auditor 

dan profesionalisme 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Ekonomi dan 

Bisnis, Vol 3 
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Terhadap Mutu 

Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik Di 

Kota Medan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

mutu audit. 

No.3 

(Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara) 

Nabyla Hamdani 

Putri 

(2022) 

Pengaruh Etika 

Profesi, Pengalaman 

Auditor, dan 

Independensi 

terhadap Kinerja 

Auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di 

Kota Medan 

Uji Regresi 

Berganda 

Menunjukkan 

bahwa etika profesi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja auditor. 

Skripsi thesis, 

State Islamic 

University of 

North Sumatera. 

Wati, S., & 

Susanto, A. 

(2022) 

Pengaruh Etika 

Auditor dan 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

Menyatakan bahwa 

etika auditor 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Rahmawati, D., & 

Hidayat, R. 

(2021) 

Pengaruh Etika 

Profesi dan 

Penerapan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas 

Audit 

Uji T dan Uji 

F 

Menunjukkan 

bahwa etika profesi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Sari, N., & 

Pramudito,A. 

(2021) 

Analisis Pengaruh 

Etika Auditor dan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Analisis 

Regresi Linear 

Berganda 

Menyatakan bahwa 

etika auditor 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Haryanto, B., & 

Yulianti, R. 

(2022) 

Pengaruh Etika 

Auditor dan 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kinerja 

Audit 

ANOVA Menunjukkan 

bahwa baik etika 

auditor maupun 

pemanfaatan 

teknologi informasi 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kinerja audit. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Sari, D., & 

Prasetyo, A. 

(2022) 

Dampak Teknologi 

Informasi terhadap 

Etika Auditor dalam 

Proses Audit 

Uji T dan Uji 

F 

Menunjukkan 

bahwa penerapan 

teknologi informasi 

berpengaruh positif 

terhadap etika 

auditor. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Rindy Wulandari, 

Eka Rima 

Prasetya 

(2020) 

Pengaruh Penerapan 

Teknologi Informasi 

dan Profesionalisme 

terhadap Kinerja 

Auditor 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

teknologi informasi 

dan profesionalisme 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

auditor. 

Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan, 

Vol. 1, 

No. 2, 

(Universitas 

Pamulang) 
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Khurniawan & 

Trisnawati (2021) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi, 

Profesionalisme, 

Tekanan Anggaran 

Waktu, Ambiguitas 

Pera, dan Komitmen 

Organisasi terhadap 

Kinerja Auditor 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa etika auditor 

dan profesionalisme 

Berpengaruh 

signifikan terhadap 

mutu audit. 

Jurnal 

Kharisma, Vol. 

5, No.1. 

158-172 

(Universitas 

Mahasaraswati 

Denpasar) 

Muhammad Rizky 

Alamsyah, Zainal 

Arifin (2023) 

Dampak 

Profesionalisme, 

Etika Auditor, dan 

Komitmen Normatif 

Terhadap Mutu 

Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik Di 

Kota Medan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa etika auditor 

dan profesionalisme 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

mutu audit. 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Ekonomi dan 

Bisnis, Vol 3 

No.3 

(Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara) 

Nabyla Hamdani 

Putri 

(2022) 

Pengaruh Etika 

Profesi, Pengalaman 

Auditor, dan 

Independensi 

terhadap Kinerja 

Auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di 

Kota Medan 

Uji Regresi 

Berganda 

Menunjukkan 

bahwa etika profesi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja auditor. 

Skripsi thesis, 

State Islamic 

University of 

North Sumatera. 

Wati, S., & 

Susanto, A. (2022) 

Pengaruh Etika 

Auditor dan 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Menyatakan bahwa 

etika auditor 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Rahmawati, D., & 

Hidayat, R. 

(2021) 

Pengaruh Etika 

Profesi dan 

Penerapan Teknologi 

Informasi Terhadap 

Kualitas Audit 

Uji T dan Uji 

F 

Menunjukkan 

bahwa etika profesi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Sari, N., & 

Pramudito,A. 

(2021) 

Analisis Pengaruh 

Etika Auditor dan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Menyatakan bahwa 

etika auditor 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

Haryanto, B., & 

Yulianti, R. 

(2022) 

Pengaruh Etika 

Auditor dan 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Kinerja 

Audit 

ANOVA Menunjukkan 

bahwa baik etika 

auditor maupun 

pemanfaatan 

teknologi informasi 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kinerja audit. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 
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Sari, D., & 

Prasetyo, A. 

(2022) 

Dampak Teknologi 

Informasi terhadap 

Etika Auditor dalam 

Proses Audit 

Uji T dan Uji 

F 

Menunjukkan 

bahwa penerapan 

teknologi informasi 

berpengaruh positif 

terhadap etika 

auditor. 

National and 

International 

Scientific 

Journal of 

Unisba 

 

2.3 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.3.1 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas Audit 

Teknologi informasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

audit melalui efisiensi, akurasi, dan transparansi. Menurut (Farah Ashma Nadiyah 

et al., 2024), teknologi informasi dalam audit mencakup perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

dan menyebarkan informasi. Teknologi ini membantu auditor dalam menangani 

data besar serta menganalisis pola, sehingga deteksi anomali dapat dilakukan secara 

lebih cepat dan akurat. 

(Laudon & Laudon, 2014) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi 

yang terintegrasi memungkinkan auditor mengakses data keuangan secara real-time, 

yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses audit. Salah satu teknologi yang 

banyak digunakan adalah data analytics, yang menurut (Yigitbasioglu et al., 2023), 

membantu auditor mengidentifikasi risiko, mengevaluasi tren, dan mendeteksi 

transaksi mencurigakan dalam laporan keuangan. Selain itu, kecerdasan buatan (AI) 

dan komputasi awan (cloud computing) juga menjadi alat penting yang mendukung 

proses audit berbasis teknologi (PwC, 2020; Kend & Nguyen, 2020). 

(Brown-Liburd & Vasarhelyi, 2015) menyebutkan bahwa teknologi 

informasi juga mendukung peningkatan akurasi laporan dan deteksi kecurangan. 

Dengan adanya AI dan machine learning, auditor dapat mengidentifikasi pola tidak 
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wajar yang sering kali luput dari deteksi manual (Zhang et al., 2015). Teknologi 

juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas melalui akses langsung terhadap 

data real-time (Cao et al., 2015). Dengan demikian, teknologi informasi mendorong 

kualitas audit yang lebih tinggi, baik dari aspek efisiensi, efektivitas, maupun 

keandalan. 

2.3.2 Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit 

Etika auditor adalah prinsip moral dan profesional yang menjadi pedoman 

dalam menjalankan tugas audit. (Boynton, 2016) menyatakan bahwa etika 

mencakup integritas, objektivitas, kompetensi profesional, dan kerahasiaan. Etika 

menjadi fondasi yang memastikan auditor menjalankan pekerjaannya secara 

independen dan bertanggung jawab, sehingga hasil audit dapat dipercaya. 

Menurut (Alvin A. Arens, 2014), etika profesional memastikan auditor tetap 

netral dan tidak terpengaruh oleh tekanan dari pihak manapun. Duska et al. (2011) 

menekankan pentingnya integritas sebagai dasar kepercayaan publik. IFAC (2005) 

menjelaskan bahwa objektivitas membantu auditor bebas dari bias atau konflik 

kepentingan. Messier et al. (2014) menyoroti pentingnya kompetensi profesional, 

sedangkan IESBA Code of Ethics (2018) menegaskan kewajiban menjaga 

kerahasiaan informasi klien. 

Kaitan antara etika dan kualitas audit ditegaskan oleh DeAngelo (1981), 

yang menyebutkan bahwa kualitas audit mencerminkan probabilitas auditor 

mendeteksi dan melaporkan kesalahan atau penyimpangan material. Auditor yang 

beretika akan lebih mungkin menjalankan fungsi ini dengan baik, sehingga 

memperkuat kredibilitas laporan audit dan meningkatkan kepercayaan publik. 
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ETIKA AUDITOR 

(X2) 

 

KUALITAS AUDIT 

(Y) 

TEKNOLOGI INFORMASI 

(X1) 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam  

gambar 2.2 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

 : Berpengaruh secara parsial 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu pendapat atau juga kesimpulan yang belum final, 

yang harus diuji terlebih dahulu kebenarannya, bersifat praduga dan perlu 

dibuktikan kebenarannya. Hipotesis berfungsi sebagai dasar untuk menguji 

kebenaran dengan mengumpulkan data melalui penelitian. Dalam konteks ilmiah, 

hipotesis merupakan proposisi yang dapat diuji dan menunjukkan hubungan antar 

variabel (Suryani & Hendrayani, 2015). 

Adapun hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. H1: Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

2. H2: Etika Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. (Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa penelitian asosiatif bertujuan 

untuk mengukur hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), serta 

mengidentifikasi pengaruh di antara keduanya (Irfan, 2014) menambahkan bahwa 

penelitian asosiatif mengutamakan analisis hubungan sebab-akibat antarvariabel 

untuk mendapatkan kesimpulan berbasis data. Dalam penelitian ini, variabel bebas 

yang digunakan adalah teknologi informasi (X1) dan etika auditor (X2), sedangkan 

variabel terikatnya adalah kualitas audit (Y). 

Menurut (Irfan, 2014), analisis data kuantitatif adalah analisis yang 

dilakukan terhadap data numerik yang diolah menggunakan teknik statistik untuk 

menghasilkan kesimpulan berbasis bukti. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui survei, yang dianalisis secara statistik untuk menjelaskan 

pengaruh teknologi informasi dan etika auditor terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan jenis masalah yang diteliti, teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis yang digunakan, pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif eksplanatori, yang bertujuan untuk menganalisis data secara 

objektif dan menguji hipotesis mengenai hubungan antarvariabel. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk pengukuran variabel untuk 

menguji sebuah hipotesis penelitian, berisi indikator-indikator atau karakteristik 

objek penelitian. Variabel definisi operasional pada penelitian ini adalah: 
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1. Teknologi Informasi (X1) 

2. Etika Auditor (X2) 

3. Kualitas Audit (Y) 

Selanjutnya diuraikan dengan indikator-indikator yang berkaitan dengan penelitian 

dan berdasarkan teori yang relevan dengan penelitian. 

Tabel 3.2 Definisi Ooerasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

 

 

 

Y 

(Kualitas Audit) 

Kualitas audit adalah 

kemampuan auditor 

untuk mendeteksi dan 

melaporkan 

penyimpangan material 

dalam laporan keuangan 

secara andal dan 

kredibel (Supriyanto et 

al., 2022) 

1. Independensi Auditor 

2. Kepatuhan terhadap 

Standar Audit 

3. Kualitas Laporan 

Audit  

(Supriyanto et al., 2022) 

 

 

Likert 

 

 

 

X1 

(Teknologi Informasi) 

Teknologi Informasi 

merupakan sistem yang 

digunakan untuk 

mengelola, 

menganalisis, dan 

melaporkan data 

keuangan secara efisien. 

(Laudon & 

Laudon, 2014) 

1. Penggunaan Perangkat 

Lunak Audit 

2. Analisis Big Data 

3. Keamanan Informasi 

(Farah Ashma Nadiyah et 

al., 2024) 

 

 

 

 

Likert 

 

 

X2 

(Etika Auditor) 

Etika Auditor 

merupakan prinsip 

moral dan profesional 

yang memastikan 

independensi dan 

integritas auditor. 

(Boynton et al., 2016) 

1. Kepatuhan Kode Etik 

2. Integritas Profesional 

3. Objektivitas Auditor 

(Kemarayanthi & 

Ramantha, 2023) 

 

 

Likert 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di 

Kota Medan, baik KAP lokal maupun cabang dari firma nasional. Berdasarkan data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat 24 KAP di Kota Medan yang menjadi 

populasi penelitian. 
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Tabel 3.3 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2019), definisi populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Terdaftar 24 Kantor 

Akuntan Publik yang berada di Kota Medan. 

Tabel 3.4. KAP di Kota Medan 

No Nama KAP No Izin Usaha Jumlah 

Auditor 

1 KAP Arthawan Edward (Cabang) 
102/KM.1/2019 

(27 Februari 2019) 

2 

2 KAP Aswin Wijaya, CPA 586/KM.1/2019 
(18 Oktober 2019) 

1 

3 KAP Drs. Darwin S. Meliala KEP-359/KM.1/1999 
(27 September 1999) 

1 

4 KAP Dorkas Rosmiaty & Asen Susanto 203/KM.1/2018 

(23 Maret 2018) 

2 

5 KAP Fachrudin & Mahyuddin 
KEP-373/KM.1/2007 

(18 Oktober 2007) 
18 

6 KAP Gideon Adi Dan Rekan (Cabang) 331/KM.1/2022 1 
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(06 April 2022) 

7 KAP Drs. Hadiawan KEP- 

954/KM.17/1998 
(23 Oktober 1998) 

1 

8 
KAP Helena, CPA 

603/KM.1/2020 

(02 November 2020) 

1 

9 KAP Hendrawinata Eddy Siddharta & Rekan 725/KM.1/2017 
(21 Juli 2017) 

1 

10 KAP Johan Malonda Mustika & Rekan (Cabang) 667/KM.1/2020 
(23 November 2020) 

1 

11 KAP Johannes Juara & Rekan (Cabang) 77/KM.1/2018 
(01 Februari 2018) 

3 

12 KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono 

(Cabang) 

106/KM.1/2016 

(24 Februari 2016) 
2 

13 KAP Drs. Katio & Rekan (Pusat) KEP- 

259/KM.17/1999 
(21 April 1999) 

5 

14 KAP Liasta, Nirwan, Syafruddin & Rekan 

(Cabang) 

118/KM.1/2012 

(10 Februari 2012) 

1 

15 KAP Lona Trista 1250/KM.1/2017 
(06 Desember 2017) 

1 

16 KAP Louis Prisma 467/KM.1/2019 
(23 Agustus 2019) 

1 

17 KAP M. Lian Dalimunthe Dan Rekan 714/KM.1/2021 

(29 Juni 2021) 
16 

18 KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 

Retno, Palilingan & Rekan (Cabang) 

774/KM.1/2019 

(16 Desember 2019) 

2 

19 KAP Sabar Setia KEP-255/KM.5/2005 
(05 Agustus 2005) 

1 

20 KAP Drs. Selamat Sinuraya & Rekan (Pusat) KEP- 

939/KM.17/1998 

(23 Oktober 1998) 

2 

21 KAP Drs. Syahrun Batubara KEP- 

1029/KM.17/1998 
(29 Oktober 1998) 

1 

22 KAP Drs. Syamsul Bahri, Mm, Ak & Rekan KEP-011/KM.5/2005 

(05 Januari 2005) 
16 

23 KAP Drs. Tarmizi Taher KEP-013/KM.6/2002 

(30 Januari 2002) 
1 

24 KAP Togar Manik 394/KM.1/2021 

(22 November 2021) 
16 

Total Auditor Kota Medan 97 

Sumber: www.iapi.or.id (directory2024) 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 

hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari populasi yang 

http://www.iapi.or.id/
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diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi 

terhadap populasi (Suryani & Hendrayadi, 2015). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik survei, di 

mana sampel diambil dari beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. 

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP terpilih. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 

KAP berdasarkan kriteria tertentu, seperti telah beroperasi minimal lima tahun, 

menangani klien dari berbagai sektor industri, serta memiliki jumlah auditor yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sampel. 

Setelah KAP yang memenuhi kriteria ditentukan, simple random sampling 

digunakan untuk memilih auditor sebagai responden dari daftar auditor di masing-

masing KAP. Kombinasi teknik purposive sampling dan simple random sampling 

digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang diambil memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan tujuan penelitian serta tetap memberikan variasi dalam data. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer, 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada auditor di KAP di 

Kota Medan. Kuesioner dirancang menggunakan skala Likert dengan nilai 1–5 

untuk mengukur variabel penelitian. Responden diminta memberikan tanggapan 

yang mencerminkan persepsi mereka terhadap topik penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data diperoleh dari publikasi resmi yang relevan, seperti laporan dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 
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Publikasi ini melengkapi data primer dan memberikan konteks lebih luas mengenai 

kondisi industri dan kebijakan yang berlaku. 

Tabel 3.6 Skala Likert 

No Keterangan Bobot 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS. Pendekatan ini dipilih karena mampu menguji 

hubungan antar variabel laten secara simultan, serta tetap efektif meskipun ukuran 

sampel relatif kecil atau data tidak terdistribusi normal. 

3.6.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran digunakan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian. Evaluasi ini melibatkan: 

1. Convergent Validity, yaitu untuk mengukur sejauh mana indikator-indikator 

pada suatu konstruk berkorelasi secara positif. Kriteria yang digunakan antara 

lain nilai loading factor > 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 

0,50. 

2. Discriminant Validity, yaitu untuk memastikan bahwa konstruk-konstruk yang 

diuji benar-benar berbeda satu sama lain. Discriminant validity diuji 

menggunakan metode Fornell-Larcker Criterion dan Cross-Loading. 
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3. Composite Reliability (CR), yaitu untuk mengukur reliabilitas internal antar 

indikator dalam satu konstruk. Nilai CR yang memenuhi kriteria adalah > 0,70. 

3.6.2 Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, 

evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel laten. 

Langkah-langkah evaluasi meliputi: 

1. Koefisien Determinasi (R²), menunjukkan seberapa besar variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, 

dengan kategori: lemah (0,19), moderat (0,33), dan kuat (0,67). 

2. Effect Size (f²), digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai f² memberikan informasi 

mengenai besar kecilnya kontribusi setiap konstruk dalam model. 

3. Predictive Relevance (Q²), mengukur kemampuan prediktif model terhadap 

variabel dependen menggunakan metode Stone-Geisser. Model dinyatakan 

memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q² > 0. 

4. Signifikansi Jalur (Path Coefficient), pengujian hipotesis dilakukan melalui 

teknik bootstrapping, dan jalur dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistik > 

1,96 (untuk tingkat signifikansi 5%) atau p-value < 0,05. 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh teknologi 

informasi (X1) dan etika auditor (X2) terhadap kualitas audit (Y). Adapun tahapan 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun model hubungan antar variabel laten dalam bentuk diagram jalur. 
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2. Mengestimasi parameter model menggunakan pendekatan PLS-SEM dengan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS. 

3. Melakukan bootstrapping untuk memperoleh nilai statistik dan signifikansi dari 

setiap jalur pengaruh. 

4. Menentukan keputusan terhadap hipotesis dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai path coefficient menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh. 

b. Nilai t-statistik > 1,96 atau p-value < 0,05 menunjukkan pengaruh signifikan, 

sehingga hipotesis diterima. 

c. Nilai R² dan Q² digunakan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam 

menjelaskan dan memprediksi variabel dependen. 

Dengan menggunakan pendekatan SEM-PLS ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan informasi yang valid dan reliabel.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Instrumen 

kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan menggunakan skala Likert 1–

5. Kuesioner tersebut terdiri atas 6 butir pernyataan untuk variabel Teknologi Informasi 

(X1), 6 pernyataan untuk variabel Etika Auditor (X2), dan 6 pernyataan untuk variabel 

Kualitas Audit (Y). 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dan tidak langsung (melalui 

media daring) selama bulan Februari hingga Maret 2025. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan kombinasi purposive sampling dan simple random sampling, yaitu dengan 

memilih KAP berdasarkan kriteria tertentu (telah beroperasi minimal lima tahun, memiliki 

auditor aktif, dan melayani klien dari berbagai sektor), kemudian memilih responden 

auditor secara acak dari KAP yang memenuhi kriteria tersebut. 

Dari total populasi sebanyak 97 auditor yang tersebar di berbagai KAP di Kota 

Medan, sebanyak 70 kuesioner berhasil dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk 

dianalisis. Jumlah ini dinilai mencukupi secara statistik untuk dianalisis menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS). 

Karakteristik umum responden terdiri atas 33 auditor laki-laki dan 37 auditor 

perempuan, dengan rincian lebih lanjut mengenai usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman 

kerja yang akan dijelaskan pada subbab berikutnya. 
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Tabel. 4.1. Skala Likert 

No Keterangan Bobot 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Skala tersebut digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap 

seluruh pernyataan dalam kuesioner, yang mencakup variabel Teknologi Informasi 

(X1), Etika Auditor (X2), dan Kualitas Audit (Y). Pemberian skor berdasarkan skala 

ini memungkinkan peneliti untuk mengkuantifikasi jawaban responden dan 

mengolahnya secara statistik guna menguji pengaruh antar variabel. 

4.1.1.1 Karekteristik Responden  

Karakteristik responden dalam penelitian ini menggambarkan profil umum 

auditor yang menjadi sampel penelitian di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Medan. Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin, usia, dan lama masa kerja. 

1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-laki 33 47,1% 

2 Perempuan 37 52,9% 

Jumlah 70 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Gambar 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan sebanyak 37 orang (52,9%), sedangkan laki-laki sebanyak 33 orang 

(47,1%). Hal ini mengindikasikan bahwa auditor perempuan memiliki proporsi 

yang lebih dominan dalam sampel penelitian. 

2. Data Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 21–30 tahun 20 28,6% 

2 31–40 tahun 18 25,7% 

3 41–50 tahun 22 31,4% 

4 > 50 tahun 10 14,3% 

Jumlah 70 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Gambar 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden berada pada rentang 

usia 41–50 tahun sebanyak 22 orang (31,4%). Kelompok usia 21–30 tahun 

menempati posisi kedua dengan jumlah 20 orang (28,6%), diikuti oleh kelompok 

usia 31–40 tahun sebanyak 18 orang (25,7%). Responden dengan usia di atas 50 

tahun merupakan kelompok terkecil, yaitu sebanyak 10 orang (14,3%). 

3. Data Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Lama Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 

1 1–5 tahun 15 21,4% 

2 5–10 tahun 23 32,9% 

3 10–15 tahun 25 35,7% 

4 15–20 tahun 7 10,0% 

Jumlah 70 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Gambar 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki masa kerja 

antara 11–15 tahun sebanyak 25 orang (35,7%). Kelompok berikutnya adalah 

responden dengan masa kerja 6–10 tahun sebanyak 23 orang (32,9%), kemudian 

kelompok 1–5 tahun sebanyak 15 orang (21,4%), dan sisanya memiliki masa kerja 

16–20 tahun sebanyak 7 orang (10,0%). 

4.1.1.2 Analisis Variabel Penelitian 

1. Teknologi Informasi (X) 

Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi jawaban responden terhadap 

variabel Teknologi Informasi (X1) yang dirangkum dalam Tabel 4.5 : 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Teknologi Informasi 

No. 

Per 

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 28 40,0% 36 51,4% 6 8,6% 0 0 0 0 70 100% 

2 24 34,3% 38 54,3% 8 11,4% 0 0 0 0 70 100% 

3 25 35,7% 39 55,7% 5 7,1% 1 1,4% 0 0 70 100% 
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4 26 37,1% 38 54,3% 5 7,1% 1 1,4% 0 0 70 100% 

5 24 34,3% 39 55,7% 7 10,0% 0 0 0 0 70 100% 

6 27 38,6% 34 48,6% 7 10,0% 2 2,8% 0 0 70 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

Uraian Deskriptif 

1. Pada pernyataan pertama mengenai penggunaan teknologi dalam audit yang 

meningkatkan efisiensi proses pemeriksaan, mayoritas responden memberikan 

jawaban setuju sebanyak 36 orang (51,4%) dan sangat setuju sebanyak 28 orang 

(40,0%). 

2. Pada pernyataan bahwa software audit seperti ACL atau IDEA mempermudah 

analisis data audit, sebanyak 38 orang (54,3%) setuju dan 24 orang (34,3%) 

sangat setuju. 

3. Untuk pernyataan mengenai sistem keamanan informasi yang menjamin 

keandalan data audit, mayoritas responden setuju sebanyak 39 orang (55,7%), 

sementara 25 orang (35,7%) menyatakan sangat setuju. 

4. Pada pernyataan bahwa penggunaan e-Audit membantu mendeteksi risiko 

dengan lebih akurat, sebanyak 38 responden (54,3%) setuju dan 26 responden 

(37,1%) sangat setuju. 

5. Mengenai pernyataan bahwa integrasi teknologi meningkatkan transparansi dan 

kualitas pelaporan, sebanyak 39 responden (55,7%) setuju dan 24 responden 

(34,3%) sangat setuju. 

6. Untuk pernyataan terkait pelatihan yang memadai dalam penggunaan teknologi 

audit, mayoritas responden setuju sebanyak 34 orang (48,6%) dan sangat setuju 

sebanyak 27 orang (38,6%). 

Kesimpulan Deskriptif 

Berdasarkan hasil tanggapan terhadap variabel Teknologi Informasi (X1), 
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dapat disimpulkan bahwa responden memiliki sikap positif terhadap pemanfaatan 

teknologi dalam pelaksanaan audit. Mayoritas auditor sepakat bahwa teknologi 

dapat meningkatkan efisiensi, mendukung keandalan data, mempermudah deteksi 

risiko, serta meningkatkan transparansi dalam pelaporan audit. Selain itu, sebagian 

besar responden menyatakan telah menerima pelatihan yang memadai dalam 

penggunaan teknologi audit. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya peran teknologi informasi dalam 

mendukung pelaksanaan audit yang berkualitas. Oleh karena itu, auditor dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) perlu terus meningkatkan pemanfaatan teknologi serta 

kapasitas sumber daya manusia agar kualitas hasil audit dapat terjaga dan 

ditingkatkan. 

2. Etika Auditor (X2) 

Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi tanggapan responden terhadap 

variabel Etika Auditor (X2) yang disajikan dalam Tabel 4.6: 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Etika Auditor   

No. 

Per 

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 30 42,9% 35 50,0% 3 4,3% 2 2,8% 0 0 70 100% 

2 32 45,7% 33 54,3% 5 7,1% 0 0 0 0 70 100% 

3 34 48,6% 31 55,7% 5 7,1% 0 0 0 0 70 100% 

4 36 51,4% 29 54,3% 5 7,1% 0 0 0 0 70 100% 

5 27 38,6% 32 55,7% 8 11,4% 3  4,3% 0 0 70 100% 

6 31 44,3% 28 48,6% 6 8,6% 5 7,1% 0 0 70 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 
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Uraian Deskriptif 

1. Pada pernyataan "Saya selalu mematuhi kode etik profesi dalam menjalankan 

audit," mayoritas responden menyatakan setuju sebanyak 35 orang (50,0%) dan 

sangat setuju sebanyak 30 orang (42,9%). 

2. Pada pernyataan "Independensi auditor sangat penting dalam menjaga 

objektivitas hasil audit," sebanyak 33 orang (47,1%) setuju dan 32 orang (45,7%) 

sangat setuju. 

3. Untuk pernyataan "Saya selalu menghindari menerima kompensasi tambahan 

yang dapat memengaruhi independensi audit," sebanyak 34 orang (48,6%) 

sangat setuju dan 31 orang (44,3%) setuju. 

4. Pernyataan "Saya selalu mengutamakan kepentingan publik dalam 

melaksanakan audit" juga mendapat dukungan kuat, dengan 36 responden 

(51,4%) sangat setuju dan 29 responden (41,4%) setuju. 

5. Pada pernyataan "Saya melaporkan setiap indikasi kecurangan yang ditemukan 

dalam audit," sebagian besar responden setuju sebanyak 32 orang (45,7%) dan 

27 orang (38,6%) sangat setuju. 

6. Pada pernyataan terakhir, yaitu "Saya menolak tekanan dari klien yang dapat 

mempengaruhi hasil audit," sebanyak 31 orang (44,3%) sangat setuju dan 28 

orang (40,0%) setuju. 

Kesimpulan Deskriptif 

Berdasarkan hasil tanggapan terhadap variabel Etika Auditor (X2), dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki kesadaran dan komitmen yang 

tinggi terhadap etika profesi auditor. Hal ini tercermin dari tingkat persetujuan yang 

dominan terhadap pernyataan-pernyataan terkait: kepatuhan terhadap kode etik, 
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pentingnya independensi, penolakan terhadap penerimaan kompensasi yang dapat 

memengaruhi objektivitas audit, kepedulian terhadap kepentingan publik, 

pelaporan indikasi kecurangan, serta penolakan terhadap tekanan dari klien. 

Temuan ini menegaskan bahwa etika auditor merupakan fondasi krusial 

dalam pelaksanaan audit yang berkualitas. Oleh karena itu, organisasi profesi dan 

institusi pendidikan perlu terus mengupayakan pengembangan pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai etika auditor melalui pelatihan formal serta internalisasi nilai-

nilai etika dalam praktik profesional sehari-hari. 

3. Kualitas Audit (Y) 

Berikut merupakan deskripsi frekuensi tanggapan responden terhadap 

variabel Kualitas Audit (Y) yang dirangkum pada Tabel 4.7: 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Kualitas Audit    

No. 

Per 

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 28 40,0% 33 47,1% 6 8,6% 3 4,3% 0 0 70 100% 

2 34 48,6% 30 42,9% 4 5,7% 2 2,9% 0 0 70 100% 

3 20 28,6% 38 54,3% 9 12,9% 3 4,3% 0 0 70 100% 

4 26 37,1% 32 45,7% 8 11,4% 4 5,7% 0 0 70 100% 

5 19 27,1% 42 60,0% 9 12,9% 0 0 0 0 70 100% 

6 44 62,9% 20 28,6% 5 7,1% 1 1,4% 0 0 70 100% 

Sumber: Data primer diolah (2025) 

Uraian Deskriptif 

1. Pada pernyataan "Audit yang saya lakukan selalu sesuai dengan standar 

profesional yang berlaku," mayoritas responden menyatakan setuju sebanyak 

33 orang (47,1%) dan sangat setuju sebanyak 28 orang (40,0%). 



44 

 

2. Pernyataan "Saya memastikan bahwa bukti audit yang saya kumpulkan cukup 

dan relevan" mendapat dukungan kuat, dengan 34 responden (48,6%) sangat 

setuju dan 30 responden (42,9%) setuju. 

3. Untuk pernyataan "Laporan audit yang dihasilkan memberikan informasi yang 

akurat dan dapat diandalkan," sebagian besar responden menyatakan setuju 

sebanyak 38 orang (54,3%) dan sangat setuju sebanyak 20 orang (28,6%). 

4. Pada pernyataan "Saya mengikuti prosedur audit pada setiap tahapan audit," 

sebanyak 32 responden (45,7%) setuju dan 26 responden (37,1%) sangat setuju. 

5. Pernyataan "Saya merasa kualitas audit yang saya lakukan sesuai ekspektasi 

regulator dan klien" memperoleh tanggapan mayoritas setuju sebanyak 42 

orang (60,0%) dan sangat setuju sebanyak 19 orang (27,1%). 

6. Pernyataan "Saya siap menghadapi tantangan baru untuk meningkatkan kualitas 

audit" mendapatkan respons sangat setuju sebanyak 44 orang (62,9%) dan 

setuju sebanyak 20 orang (28,6%). 

Berdasarkan hasil tanggapan terhadap variabel Kualitas Audit (Y), dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi yang positif terhadap 

kualitas audit yang mereka lakukan. Sebagian besar responden merasa telah 

mematuhi standar profesional yang berlaku, yang menjadi landasan utama dalam 

pelaksanaan setiap aktivitas audit. Selain itu, mereka juga mengaku telah 

mengumpulkan bukti audit yang relevan dan memadai untuk mendukung 

kesimpulan audit secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 

menjalankan tugasnya, para auditor tersebut secara konsisten melaksanakan 

prosedur audit pada setiap tahapan, yang menunjukkan disiplin dan komitmen 

terhadap penerapan standar operasional yang telah ditetapkan. Tidak hanya itu, para 
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responden juga meyakini bahwa laporan audit yang dihasilkan mampu memenuhi 

harapan regulator dan klien, sehingga memberikan jaminan kualitas dan keandalan 

informasi yang dibutuhkan berbagai pihak. Lebih jauh, responden menunjukkan 

kesiapan menghadapi tantangan baru yang dinilai penting dalam rangka 

peningkatan kualitas audit secara berkelanjutan, sebuah sikap yang mencerminkan 

profesionalisme dan adaptabilitas dalam menghadapi dinamika dunia audit yang 

terus berkembang. 

Namun demikian, temuan ini juga mengindikasikan adanya sejumlah kecil 

responden yang memberikan tanggapan kurang setuju atau tidak setuju terhadap 

beberapa aspek, terutama yang terkait dengan pemahaman mendalam terhadap 

prosedur audit serta konsistensi pelaksanaan standar profesional. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk perbaikan dan penguatan kapasitas 

auditor, terutama terkait pemahaman teknis dan penerapan prinsip-prinsip audit 

secara konsisten.  

Oleh karena itu, sangat penting bagi para auditor untuk terus 

mengembangkan kompetensi mereka melalui pelatihan-pelatihan berkala, serta 

terbuka terhadap umpan balik konstruktif baik dari klien maupun regulator. Selain 

itu, pelaksanaan evaluasi internal secara rutin menjadi strategi yang efektif untuk 

mengidentifikasi area kelemahan dan merancang upaya perbaikan secara tepat 

sasaran. Dengan demikian, kualitas audit yang dihasilkan dapat terjaga secara 

berkelanjutan dan dapat dipertanggungjawabkan secara profesional, sehingga 

memberikan kontribusi yang optimal bagi integritas dan kepercayaan dalam dunia 

audit. 
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4.2 Analisis Data 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disajikan, data kualitatif dari 

kuesioner tersebut diubah menjadi data kuantitatif berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Data kuantitatif ini merupakan data mentah yang berasal 

dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Pada bagian ini, data-data yang 

telah dideskripsikan sebelumnya akan dianalisis lebih lanjut. 

Analisis SEM-PLS terdiri dari dua tahapan utama, yaitu analisis model 

pengukuran (outer model) dan analisis model struktural (inner model). Pada tahap 

outer model, fokusnya adalah menguji validitas dan reliabilitas konstruk setiap 

variabel laten melalui indikator yang mengukurnya. Uji yang dilakukan meliputi 

validitas konvergen (convergent validity) dengan kriteria loading factor indikator 

minimal 0,5 atau idealnya 0,7 ke atas, validitas diskriminan (discriminant validity) 

untuk memastikan konstruk dapat dibedakan dengan konstruk lain, serta reliabilitas 

konstruk yang dinilai melalui composite reliability dan Cronbach's Alpha yang 

sebaiknya di atas 0,7. Pengujian outer model ini penting untuk menentukan apakah 

instrumen yang digunakan valid dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian. 

Selanjutnya, tahap inner model berfungsi untuk mengevaluasi hubungan 

antar variabel laten dan menguji hipotesis yang diajukan. Pengujian dilakukan 

dengan melihat nilai koefisien determinasi (R-square) yang menunjukkan seberapa 

besar variabel bebas menjelaskan variabel tergantung, nilai F-square untuk menilai 

besarnya pengaruh tiap variabel, serta pengujian efek langsung (direct effect), 

pengaruh tidak langsung (indirect effect), dan total effect antar variabel. Analisis 

inner model ini membantu menjelaskan kekuatan serta arah hubungan kausal antar 

konstruk dalam model penelitian. 



47 

 

Secara keseluruhan, kedua tahapan ini saling melengkapi untuk memastikan 

model penelitian yang dihasilkan valid, reliabel, dan mampu menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antar variabel secara akurat. Pendekatan SEM-PLS juga 

memperoleh dukungan dari referensi seperti Juliandi (2018), Abdillah & Jogiyanto 

(2015), dan Ghozali, yang merupakan acuan standar dalam analisis SEM-PLS. 

Umumnya, analisis tersebut dibantu oleh perangkat lunak khusus seperti SmartPLS 

yang memfasilitasi pengolahan data dan interpretasi hasil. 

 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025 

Gambar 4.4 Skema Penelitian Struktural SEM-PLS 

Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 3.0 dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. Nilai outer loading antara konstruk dengan indikator telah memenuhi 

kriteria convergent validity, karena seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,70. 

Selain itu, pada Gambar 4.4. juga ditunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel Teknologi Informasi, Etika Auditor, dan Kualitas Audit memiliki nilai 
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korelasi yang kuat. Karena seluruh nilai memenuhi kriteria validitas, tidak ada 

indikator yang perlu dieliminasi dari model. 

4.2.1. Analisis Model Pengukuran/Measurement Model Analysis (Outer Model) 

Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement model) 

yang mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel 

latennya. Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan 

realibilitas model. Cooper dan Schindler (Abdillah & Jogiyanto, 2015) menjelaskan 

bahwa uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument penelitian 

mengukur apa yang seharusnya diukur dan uji reliablitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga 

digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab item 

pernyataan dalam kuesioner atau instrument penelitian. Analisis model pengukuran 

measurement model analysis menggunakan 2 pengujian, yaitu : realibilitas dan 

validitas konstruk (construct reliability and validity) dan validitas diskriminan 

(discriminant validity). 

4.2.1.1 Analisis Outer Model 

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis PLS 

memerlukan 2 tahap untuk menilai fit model dari sebuah model penelitian. Salah 

satunya adalah analisis outer model. Analisis outer model digunakan untuk menguji 

pengukuran yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran yang valid. Ada 

beberapa indikator dalam analisis outer model, diantaranya convergent validity, 

discriminant validity, dan composite reliability. 
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a. Convergent Validity 

Convergent validity dari sebuah model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score 

dengan construct score pada Loading Factor yang dihitung dengan PLS. Ukuran 

reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,5 dengan konstruk yang ingin 

diukur. Berikut adalah gambar hasil kalkulasi model SEM PLS. 

Tabel 4.8 

Outer Loadings 

  Etika Auditor (X2) Kualitas Audit  (Y) Teknologi Informasi (X1) 

X1.1     0.799 

X1.2     0.760 

X1.3     0.778 

X1.4     0.727 

X1.5     0.716 

X1.6     0.732 

X2.1 0.792     

X2.2 0.772     

X2.3 0.736     

X2.4 0.703     

X2.5 0.814     

X2.6 0.880     

Y1.1   0.738   

Y1.2   0.706   

Y1.3   0.775   

Y1.4   0.778   

Y1.5   0.767   

Y1.6   0.760   

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2025 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian validitas melalui nilai 

outer loading, diperoleh bahwa seluruh item pernyataan dari masing-masing 

variabel memiliki nilai di atas 0,70, sehingga telah memenuhi kriteria convergent 

validity. Dengan demikian, seluruh indikator yang diuji pada 70 responden 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pengukuran konstruk. 
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4.2.1.2 Discriminant Validity 

Pada bagian ini dilakukan pengujian discriminant validity dengan 

menggunakan nilai cross loading. Uji discriminant validity bertujuan untuk 

mengetahui apakah setiap indikator lebih merepresentasikan konstruknya 

dibandingkan dengan konstruk lainnya. Mengacu pada pendapat (Ghozali, 2014), 

suatu indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai loading 

terhadap konstruk asalnya lebih tinggi dibandingkan dengan nilai loading terhadap 

konstruk lainnya.  

Tabel 4.9 

Cross Loading  

  Etika Auditor (X2) Kualitas Audit  (Y) Teknologi Informasi (X1) 

X1.1 0.126 0.170 0.799 

X1.2 0.146 0.223 0.760 

X1.3 0.048 0.066 0.778 

X1.4 0.204 0.259 0.727 

X1.5 0.185 0.114 0.716 

X1.6 0.390 0.286 0.732 

X2.1 0.792 0.259 0.396 

X2.2 0.772 -0.129 0.225 

X2.3 0.736 0.059 0.059 

X2.4 0.703 0.128 0.185 

X2.5 0.814 0.739 0.172 

X2.6 0.880 0.763 0.340 

Y1.1 0.457 0.738 0.434 

Y1.2 0.228 0.706 0.441 

Y1.3 0.749 0.775 0.051 

Y1.4 0.759 0.778 0.194 

Y1.5 0.227 0.767 0.183 

Y1.6 0.400 0.760 0.245 

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2025 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.9, diketahui bahwa setiap indikator memiliki 

nilai cross loading tertinggi pada variabel (konstruk) asalnya dibandingkan dengan 

variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing indikator mampu 
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membedakan konstruk yang diukurnya dengan konstruk lainnya secara tepat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini 

telah memenuhi kriteria discriminant validity dan layak digunakan dalam 

pengukuran masing-masing variabel. 

4.2.1.3 Construct Reliability and Validity 

 Validitas dan reliabilitas konstruk merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk mengukur keandalan dan konsistensi suatu konstruk dalam model penelitian. 

Keandalan skor konstruk harus cukup tinggi agar dapat digunakan dalam 

pengukuran yang valid.(Abdillah & Jogiyanto, 2015).  

 Sedangkan uji reliabilitas konstruk dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability. Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability masing-masing melebihi batas 

minimum 0,60. 

Tabel 4.10 

Hasil Cronbach’s Alpha 

  Cronbach's Alpha 

Etika Auditor (X2) 0.820 

Kualitas Audit  (Y) 0.838 

Teknologi Informasi (X1) 0.737 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel 

menunjukkan angka di atas 0,70, yang berarti telah memenuhi kriteria reliabilitas 

yang ditetapkan (di atas 0,60). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk, yaitu Teknologi Informasi, Etika Auditor, dan Kualitas Audit, memiliki 

reliabilitas yang baik. Seluruh variabel dinyatakan konsisten secara internal dan 
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memenuhi asumsi pengujian reliabilitas. Selanjutnya, untuk memperkuat hasil ini, 

dilakukan juga pengujian menggunakan Composite Reliability. 

Tabel 4.11 

Hasil Composite Reliability 

  Composite Reliability 

Etika Auditor (X2) 
0.879 

Kualitas Audit  (Y) 
0.856 

Teknologi Informasi (X1) 
0.701 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4.11, nilai Composite Reliability dari seluruh 

konstruk berada di atas ambang batas minimal 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa 

masing-masing konstruk, yaitu Teknologi Informasi, Etika Auditor, dan Kualitas 

Audit, memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, seluruh 

variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam 

pengujian model struktural selanjutnya. 

4.2.1.4 Discriminant Validity 

(Ghozali, 2013) menyatakan bahwa validitas diskriminan adalah sebagai 

suatu ujian dapat melakukan untuk diukur perbedaan dari dua variabel yang 

kemiripan dengan konseptual. Validitas diskriminan di nilai berdasarkan nilai AVE 

dengan korelasi antar konstruk atau variable laten. Variabel laten dikatakan 

memiliki validitas diskriminan yang tinggi jika nilai AVE (Average Variance 

Extracted) direkomendasikan ≥ 0,5. 
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Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Average Variance Extracted 

  Average Variance Extracted (AVE) 

Etika Auditor (X2) 
0.538 

Kualitas Audit  (Y) 
0.707 

Teknologi Informasi (X1) 
0.519 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4.12, nilai Average Variance Extracted (AVE) dari 

seluruh konstruk telah memenuhi kriteria yang disarankan, yaitu lebih besar dari 

0,50 (Ghozali, 2015). Nilai AVE yang melebihi 0,50 menunjukkan bahwa masing-

masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-

indikatornya. Dengan demikian, variabel Teknologi Informasi, Etika Auditor, dan 

Kualitas Audit dinyatakan telah memenuhi kriteria convergent validity berdasarkan 

hasil pengujian AVE. 

 Validitas diskriminan bertujuan untuk menilai suatu indikator dari suatu 

variabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara melihat Nilai 

Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 0,90, maka variabel 

memiliki validitas diskriminan yang baik (valid) (Hair Jr et al., 2017). 

Tabel 4.13 

Validitas Diskriminan 

  
Etika Auditor 

(X2) 

Kualitas Audit  

(Y) 

Teknologi Informasi 

(X1) 

Etika Auditor (X2)       

Kualitas Audit  (Y) 0.779     

Teknologi Informasi 

(X1) 
0.804 0.637   

Sumber : SEM PLS (2025) 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil korelasi Heterotrait - Monotrait 

Ratio Of Corelation (HTMT) maka   

1. Variabel Teknologi Informasi dengan Kualitas Audit sebesar 0,637 < 0,900, 

korelasi variabel Heterotrait-Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT).  

2. Variabel Teknologi Informasi  dengan Etika Auditor  sebesar  sebesar 0,804 

< 0,900 korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT).  

3. Variabel Kualitas  Audit dengan Etika Auditor  sebesar 0,779 < 0,900, 

korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT). Dengan 

demikian seluruh nilai korelasi dinyatakan valid. 

4.2.2 Analisis Model Struktural / Structural Model Analysis (Inner Model) 

Analisis model structural menggunakan 3 pengujian, antara lain: R- 

Square; F-Square dan Hypothesis Test: Berikut ini hasil pengujiannya: 

4.2.2.1 Hasil R-Square 

Menurut Hair et al. (2017), kriteria interpretasi nilai R-Square Adjusted 

untuk menilai kekuatan prediktif model struktural adalah sebagai berikut: 

1. R² ≥ 0,75 → menunjukkan model yang substansial (kuat). 

2. R² sekitar 0,50 → menunjukkan model yang moderat (sedang). 

3. R² sekitar 0,25 → menunjukkan model yang lemah (rendah). 

Tabel 4.14 

Hasil Uji R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Kualitas Audit  (Y) 0.744 0.739 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 
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Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil pengujian nilai R-Square adjust 

diperoleh hasil bahwa model jalur adalah 0,739. Dengan kata lain kemampuan 

variabel X yaitu Teknologi Informasi dan Etika Auditor dalam menjelaskan vaiabel 

Y yaitu Kualitas Audit adalah sebesar 73,9% dengan demikian model tergolong 

substansial (Kuat).  

4.2.2.2 Hasil Uji F-Square 

Pengukuran F-Square (effect size) digunakan untuk menilai besarnya 

dampak relatif dari variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) 

dalam model struktural. F-Square juga dikenal sebagai ukuran efek perubahan, 

yaitu perubahan nilai R-Square apabila suatu variabel eksogen dihilangkan dari 

model. Dengan kata lain, F-Square menunjukkan kontribusi substantif dari variabel 

eksogen terhadap konstruk endogen. 

Menurut (Juliandi et al., 2016), kriteria interpretasi nilai F-Square adalah 

sebagai berikut: 

1. F² ≥ 0,02 → menunjukkan efek rendah. 

2. F² ≥ 0,15 → menunjukkan efek sedang. 

3. F² ≥ 0,35 → menunjukkan efek tinggi. 

 

Tabel 4.15 

Hasil F-Square 

  
Etika Auditor 

(X2) 

Kualitas Audit  

(Y) 

Teknologi Informasi 

(X1) 

Etika Auditor (X2)   0.449   

Kualitas Audit  (Y)       

Teknologi Informasi 

(X1) 
  0.311   

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 
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Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai F-Square sebagai berikut: 

1. Variabel Teknologi Informasi (X1) terhadap Kualitas Audit (Y) memiliki nilai 

F-Square sebesar 0,311, yang berada pada kategori sedang (moderate effect). 

2. Variabel Etika Auditor (X2) terhadap Kualitas Audit (Y) memiliki nilai F-

Square sebesar 0,449, yang termasuk dalam kategori besar (large effect). 

Dengan demikian, kedua variabel eksogen dalam penelitian ini (X1 dan X2) 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi kualitas audit, 

khususnya Etika Auditor (X2) yang memberikan pengaruh paling besar.  

 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Gambar 4.5. Hasil Path Analysis  

4.2.3 Pengujian Hipotesis  

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model 

struktural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau 

pengujian hipotesis. Pengujian Hipotesis mengandung tiga analisis, antara lain: 

direct effect, indirect effect dan total effect. 
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4.2.3.1. Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) (Juliandi, 2018). Kriteria untuk 

pengujian hipotesis pengaruh langsung (direct effect) adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah positif, maka pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain adalah searah, jika nilai nilai suatu 

variabel meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya juga meningkat/naik. 

2. Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah negatif, maka pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain adalah berlawan arah, jika nilai nilai 

suatu variabel meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya akan 

menurun/rendah.  

Nilai probabilitas/signifikansi (P-Value): jika nilai P-Values < 0.05, maka 

signifikan dan jika nilai P- Values > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi et al., 

2014). 

Tabel 4.16 

Hasil Koefisien Jalur Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Etika Auditor (X2) -> 

Kualitas Audit  (Y) 
0.842 0.823 0.064 13.093 0.000 

Teknologi Informasi 

(X1) -> Kualitas Audit  

(Y) 

0.557 0.586 0.077 7.744 0.000 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil koefisien jalur (path coefficient) 

diperoleh hasil bahwa seluruh nilai koefisien jalur adalah positif (dilihat pada T-

statistic), antara lain:  
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1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas Audit mempunyai koefisien 

jalur sebesar 0,557. Hasil ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi Teknologi 

Informasi, maka semakin tinggi pula Kualitas Audit. Pengaruh tersebut 

mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian 

Teknologi Informasi berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Audit. 

2. Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit mempunyai koefisien jalur 

sebesar 0,842. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) 

sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian Penggunaan Etika Auditor berpengaruh  

positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Audit  

Hasil penelitian dengan analisis SEM-PLS menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS menunjukkan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0,557, nilai t-statistik 7,744 (> 1,96), dan nilai p < 0,001. Artinya, semakin 

tinggi pemanfaatan teknologi informasi oleh auditor, maka semakin tinggi pula 

kualitas audit yang dihasilkan. 

Teknologi informasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan transparansi proses audit. Menurut (Farah Ashma Nadiyah et al., 2024), 

teknologi informasi dalam audit mencakup perangkat keras dan perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 
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menyebarluaskan informasi. Teknologi ini memungkinkan auditor menangani data 

dalam jumlah besar dan mendeteksi anomali secara lebih cepat dan akurat. 

(Laudon & Laudon, 2014) menyatakan bahwa sistem informasi yang 

terintegrasi membantu auditor mengakses data secara real-time, sehingga 

meningkatkan efektivitas audit. Sementara itu, (Yigitbasioglu et al., 2023) 

menjelaskan bahwa data analytics memungkinkan auditor mengevaluasi risiko, 

mendeteksi tren, dan mengidentifikasi transaksi mencurigakan. Dukungan dari 

teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan cloud computing juga memperkuat 

akurasi dan efisiensi proses audit (PwC, 2020; Kend & Nguyen, 2020). 

Lebih lanjut, (Brown-Liburd & Vasarhelyi, 2015) menegaskan bahwa 

teknologi mendorong peningkatan akurasi dan deteksi kecurangan, sementara 

(Zhang et al., 2015) menyebutkan bahwa AI dan machine learning dapat mengenali 

pola-pola tidak wajar yang luput dari audit manual. Dengan demikian, pemanfaatan 

teknologi informasi secara optimal dapat secara signifikan meningkatkan kualitas 

audit dari berbagai aspek. 

 

4.3.2. Pengaruh  Etika Auditor  Terhadap Kualitas Audit  

Hasil penelitian dengan analisis SEM-PLS menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS menunjukkan bahwa Etika Auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 

0,842, nilai t-statistik 13,093 (> 1,96), dan nilai p < 0,001. Artinya, semakin tinggi 

tingkat etika auditor, maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. 

Etika auditor merupakan landasan moral dan profesional dalam pelaksanaan 

audit. (Boynton, 2016) menyatakan bahwa prinsip etika mencakup integritas, 

objektivitas, kompetensi profesional, dan kerahasiaan. Nilai-nilai tersebut 
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menjamin bahwa auditor bekerja secara independen, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. 

(Alvin A. Arens, 2014) menyebutkan bahwa etika menjaga netralitas 

auditor terhadap tekanan dari pihak eksternal. (Duska et al., 2011) menekankan 

bahwa integritas adalah dasar dari kepercayaan publik, sementara IFAC 

menekankan bahwa objektivitas melindungi auditor dari konflik kepentingan. 

(Messier et al., 2014) dan Kode Etik (IESBA, 2018) juga menyoroti pentingnya 

kompetensi profesional dan kerahasiaan sebagai aspek penting dalam menjaga 

kualitas audit. 

Kualitas audit tergantung pada probabilitas auditor dalam mendeteksi dan 

melaporkan salah saji material. Auditor yang beretika cenderung menjalankan 

fungsi tersebut dengan baik, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan 

publik terhadap laporan keuangan yang diaudit. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Teknologi Informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Penerapan teknologi yang tepat tidak hanya meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses audit, tetapi juga meningkatkan akurasi dan 

transparansi. 

2. Etika auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit, penerapan prinsip-prinsip etika seperti integritas, objektivitas, dan 

kompetensi profesional sangat penting dalam meningkatkan kredibilitas dan 

kepercayaan publik terhadap laporan audit. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan 

auditor untuk memaksimalkan penggunaan teknologi informasi dalam praktik 

audit disamping auditor harus mengembangkan kebijakan keamanan data yang 

kuat untuk melindungi informasi sensitif yang diakses dan dikelola selama 

proses audit. 

2. Lembaga pendidikan dan organisasi profesi harus terus mengedukasi auditor 

mengenai pentingnya etika dalam praktik audit, termasuk memberikan 
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pelatihan yang berfokus pada nilai-nilai etika disamping itu perusahaan audit 

perlu menerapkan kebijakan yang ketat mengenai etika dan integritas, serta 

melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap perilaku auditor untuk 

memastikan bahwa standar etika dipatuhi secara konsisten. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dalam penelitian ini hanya terdiri dari 

2 variabel eksogen, yaitu Teknologi Informasi dan Etika Auditor  dan Variabel 

endogen yaitu Kualitas Audit sedangkan masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi Kualitas Audit seperti  audit tenur, Besar KAP dan sebagainya. 

2. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini hanya menggunakan program 

software Smart PLS, dimana masih ada program software yang lainnya, yang 

digunakan untuk pengolahan data.  

3. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data Kuisioner karena 

dikhawatirkan responden tidak benar-benar menjawab pernyataan dengan 

sungguh-sungguh dengan keadaan yang sebenarnya 
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